
1 
 

 

 

   METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN DINDING BETON 
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Perhitungan Beban 

Tekanan beton berbeda-beda tergantung dari kecepatan dan tinggi pengecoran. 

Untuk mencari tekanan maksimum, elemen-elemen yang diperlukan adalah : 

- Kecepatan cor beton 

- Tinggi beton 

- Berat jenis beton 

- Panjang dinding. 
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Pahami data-data ini. 

WALL TYING SYSTEMS (SISTEM PENGIKAT DINDING)
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BEKISTING DINDING (WALL FORM) 

Berdasarkan sabuk bekisting dinding terdiri dari : 
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Sistem pengikat dinding dibagi 3 grup: 

1. HE-BOLTS: 

2. SHE-BOLTS 

3. THROUGH-TIES 
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INSTALLATION OF WALL TIES 
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1. Pasang kedua rangka bekisting 

2. Pasang SHE-BOLTS dari satu sisi 

3. Pasang wing nut & washers 
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1. Pasang salah satu rangka, bekisting, konus conduit dan bar-ties 

2. Pasang rangka bekisting sisi lain 

3. Pasang washer dan wingnut 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penempatan waller: 

 Dinding memanjang kearah vertical 
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KICKERS (SEPATU DINDING BETON) 

Fungsi Kickers : 

 Menjaga konsistensi kelurusan dinding 

 Menjaga konsistensi lebar dinding 

 Tempat overlapping bekisting kearah vertical 

Kickers membuat rapat sambungan sehingga air semen tidak keluar. 
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Kickers juga digunakan untuk memulai bekisting pada level yang sama. 
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Kickers pada pondasi miring dibuat beda level untuk memudahkan bekisting diatasnya 

 

KICKERLESS (TANPA SEPATU) 
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HORIZONTAL KICKERS 

Horizontal kickers dibutuhkan pada sudut dinding untuk menjaga kelurusan. 

 

Walaupun horizontal kickers telah ada, sangat berguna bekisting  dinding di klem pada yang dinding  

yang telah dicor 
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BRACING DINDING 

 Menahan angina dari segala arah 

 Menahan benturan pada saat pengecoran , biasanya benturan  sling crane/bucket 

 Membantu vertical bekisting  atas dengan meng-adjust pipe support. 
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BATAS COR DINDING 

 

DETAIL-DETAIL STOP END 
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Biasanya pada dinding ada tulangan memanjang  yang menembus stop end, untuk memudahkan 

pembongkaran digunakan panel: 
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Untuk sambungan dinding kasusnya sama dengan stopend akan terjadi lendutan. 

 

MENJAGA BATAS COR ATAS 

 

 

Jika merupakan sambungan cor dapat digunakan detail sebagai berikut: 
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SPARRING DAN OPENING 

 

Terdiri dari ukuran kecil untuk pipa dan conduit sampai dengan ukuran besar  seperti bukaan untuk 

pintu. Dalam segala kasus perlu diperhatikan: 

 Akurasi dalam ukuran dan posisi 

 Kekuatan cukup untuk menahan tekanan beton 

 Mudah dibongkar 

 

 

Untuk bukaan kotak dapat digunakan seperti Digambar diatas. Internal blocking menjaga ukuran bukaan 

 

Untuk bukaan besar seperti pintu dapat digunakan cara yang sama. 
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FABRIKASI 

Fabrikasi panel bekisting perlu diperhatikan 
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ERECTION 
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DETAIL-DETAIL KOSNTRUKSI 

 

 

 

 

 

JIKA KOLOM DAPAT DICOR PADA TAHAP KEDUA, PEKERJAAN DAPAT DILAKSANKAN LEBIH MUDAH 
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DETAIL UNTUK DINDING YANG TIDAK SAMA TEBALNYA 

 

DETAIL DINDING TRAPESIUM 

 

 

 Baik menggunakan system bar tie 

 Menggunakan baji untuk meluruskan wallers 

 Konus dipotong mengikuti kemiringan dinding 
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BEKISTING SUDUT LUAR 

 

 

SECARA BASIC IKATAN SUDUT SEPERTI GAMBAR DIBAWAH 

 

 

DELAPAN DETAIL IKATAN BEKISTING SUDUT LUAR 
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SUDUT DALAM 

 

 

DINDING DENGAN PENYEKAT 

 

 

 

BEKISTING SATU SISI 

Pada bekisting dua sisi, tekanan beton dapat dikesimbangkan  melalui ikatan formtie satu sisi terdapat 

sisi lain, tekanan beton tidak mempengaruhi stabilitas bekisting. 
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Untuk pemakaian berulang-ulang kali dapat digunakan bekisting baja supaya lebih ekonomis. 

 

 

Prinsip kerjanya sama dengan cara konvensional didepan. 

JIka bekisting diangkur sisi sebelah dalam beton dengan menggunakan sling yang bekerja sebagai gaya 

Tarik , akan timbul aksi uplift pada bekisting. 
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Untuk pengecoran dinding kearah vertikal, beton sebelumnya dapat digunakan untuk mengangkur sling. 
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DETAIL DINDING DENGAN KONSOL PENDEK 
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AKSES PANEL 

 

Pada umumnya beton dicor dari atas akses panel dibuat untuk mengecor  dan memadatkan beton 

disebabkan antara lain: 

 Rapatnya tulangan dinding 

 Tipisnya didnding  beton 

 

 

AKSES PLATFORM 

Untuk mengecor dan memadatkan beton, dibutuhkan akses yang memadai untuk pekerjaan dan 

peralatan, dapat menggunakan scaffolding disisi dinding  atau menggunakan platform digandeng 

dengan panel dinding.  

   


